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Pendahuluan

Korosi merupakan faktor utama yang memengaruhi umur layan komponen logam pada peralatan proses

industri, termasuk continuous nozzle yang beroperasi dalam lingkungan korosif. Lapisan pelindung (coating)

digunakan untuk mengurangi laju degradasi, namun seiring waktu coating dapat menipis dan kehilangan fungsi

proteksinya. Oleh karena itu, diperlukan analisis Remaining Life Assessment (RLA) untuk memprediksi umur sisa

coating. Penelitian ini menggunakan ASTM D7091 untuk mengevaluasi kondisi degradasi coating dan API 581

sebagai metode perhitungan umur sisa, sehingga diperoleh estimasi umur layan coating yang terukur dan dapat

digunakan sebagai dasar pemeliharaan peralatan.
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Rumusan Masalah

“Berapa estimasi sisa umur pakai (Remaining Life 
Assessment) dari coating pada continuous nozzle 

berdasarkan hasil analisis menggunakan metode ASTM 
D1654 dan Metode perhitungan API 581 ?”
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Batasan Masalah

1. Riset hanya dilakukan di laboratorium dan departement QM Lab PT Guntner Indonesia.

2. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada analisis kinerja dan sisa umur coating (Remaining Life Assessment)

berdasarkan tingkat degradasi visual menggunakan metode ASTM D1654 dan metode perhitungan API 581.

3. Objek yang dianalisis dalam penelitian ini dibatasi pada satu jenis komponen, yaitu continuous nozzle, yang

telah mengalami paparan lingkungan operasional di industri dan dilapisi coating tipe tertentu sesuai spesifikasi

pabrik.

4. Penipisan coating hanya karena suhu dan paparan sinar dan jangka waktu pemakaian unit continuous nozzle



5

Tujuan Penelitian 

Bertujuan untuk mengetahui analisis

remaining life assessement coating pada 

continous nozzle dengan metode astm d1654 

dan metode perhitungan api 581
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Dasar Teori

Suhu dan intensitas cahaya merupakan faktor lingkungan yang memengaruhi degradasi

coating. Suhu yang relatif tinggi dapat mempercepat reaksi kimia dan difusi kelembapan

melalui lapisan, sehingga meningkatkan laju penipisan coating. Selain itu, paparan cahaya

matahari, khususnya radiasi ultraviolet, dapat menyebabkan degradasi material coating

organik dan menurunkan daya tahan lapisan pelindung. Oleh karena itu, data suhu dan

intensitas cahaya digunakan sebagai parameter pendukung dalam analisis Remaining Life

Assessment coating.
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Obyek Penelitian
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Metode Penelitian 
Pengukuran ketebalan lapisan cat kering (Dry Film Thickness/DFT) dilakukan secara non-destruktif

menggunakan DFT gauge mengacu pada standar ASTM. Pengukuran dilakukan pada beberapa titik yang mewakili
permukaan komponen, dengan setiap titik diukur minimal tiga kali dan dirata-ratakan untuk memperoleh nilai DFT
yang representatif. Sebelum pengukuran, alat dikalibrasi menggunakan standar kalibrasi untuk menjamin akurasi
hasil.

Selama periode pemaparan, kondisi lingkungan menunjukkan suhu rata-rata sebesar 38 °C dengan
intensitas cahaya rata-rata 20.250 lux/D, yang mencerminkan lingkungan terbuka dengan variasi paparan sinar
matahari dan pencahayaan sesuai waktu pengukuran.

Perhitungan Remaining Life Assessment (RLA) coating dilakukan menggunakan metode API 581, dengan
menghitung laju penipisan berdasarkan selisih ketebalan coating terhadap waktu paparan. Selanjutnya, umur sisa
coating ditentukan dari perbandingan antara ketebalan aktual dan ketebalan minimum yang diizinkan terhadap
laju penipisan, sehingga diperoleh estimasi umur layan coating secara kuantitatif.

𝑪𝑹 (𝑪𝒐𝒓𝒐𝒔𝒊𝒐𝒏 𝑹𝒂𝒕𝒆) =
𝐭𝟏 −

𝐭𝟐
𝚫𝐭

𝑹𝒆𝒎𝒂𝒊𝒏𝒊𝒏𝒈 𝑳𝒊𝒇𝒆 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒔𝒎𝒆𝒏𝒕 =
𝐭 𝐜𝐮𝐫𝐫𝐞𝐧𝐭 − 𝐭 𝐦𝐢𝐧

𝐂𝐑
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Hasil dan Pembahasan
a. Ketebalan Coating
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Laju Penipisan Coating
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Umur Coating (Remaining Life Assesment)
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Hasil Remaining Life

No

Metode Coating

Jenis Material Ketebalan Awal (μm)
Ketebalan Saat Ini 

(μm)

Waktu Paparan 

(bulan)

Laju Penipisan 

(μm/bln)

Ketebalan Minimum 

(μm)
Sisa Umur (bulan)

1

Powder Coating

Aluminium 142 134 4 2.00 10 62

2

Spray

Aluminium 134 131 1 3.00

10

40.3

3

Powder Coating

Galvanized 155 149 4 1.50

10

92.7

4

Spray

Galvanized 129 127 1 2.00

10

58.5
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Kesimpulan
Metode pelapisan dan jenis substrat sangat memengaruhi ketahanan coating pada

continuous nozzle. Powder coating menunjukkan performa proteksi yang lebih baik
dibanding spray coating, ditunjukkan oleh laju penipisan yang lebih rendah dan umur sisa
yang lebih panjang. Kombinasi terbaik diperoleh pada Powder Coating–Galvanized,
dengan ketebalan awal 155 μm, laju penipisan terendah 1,50 μm/bulan, serta sisa umur
tertinggi sekitar 92,7 bulan, yang mengindikasikan sistem pelapisan ini paling efektif dalam
menahan degradasi. Sebaliknya, konfigurasi Spray–Aluminium memiliki laju penipisan
tertinggi 3,00 μm/bulan dengan sisa umur terpendek sekitar 40,3 bulan, sehingga dinilai
paling rentan mengalami penurunan proteksi. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan
bahwa penerapan powder coating terutama pada substrat galvanized lebih
direkomendasikan untuk penggunaan jangka panjang karena memberikan perlindungan
lebih stabil terhadap penipisan coating dan berpotensi menurunkan risiko kerusakan serta
downtime operasional.
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